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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari model problem based 
learning berbantuan aplikasi SI-BAD meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre-eksperimental dengan desain one grup 
pretest-posttest yang dilaksanakan di kelas V SDN Mangunrejo 1 dengan populasi sebanyak 19 
siswa. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan sampling jenuh. Adapun teknik 
pengumpulan data yaitu menggunakan tes dan dokumentasi. Serta teknik analisis data yang 
digunakan paired sample t-test dan uji N-Gain. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model problem based learning berbantuan aplikasi SI-BAD efektif digunakan dan terdapat 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah penggunaan model tersebut. 
Hasil paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat keefektifan penggunaan model problem 
based learning berbantuan aplikasi SI-BAD terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa serta diketahui bahwa persentase peningkatan kemampuan siswa 
diperoleh sebesar 60,02 % dengan kategori cukup efektif. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Aplikasi SI-BAD, Pemecahan Masalah Matematis. 

 
Abstract. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the SI-BAD application-
assisted problem-based learning model in improving students' mathematical problem-solving skills. 
This study was a pre-experimental quantitative study with a one-group pretest-posttest design 
conducted in class V of SDN Mangunrejo 1 with a population of 19 students. The sampling 
technique used in this study was saturated sampling. The data collection techniques used were tests 
and documentation. The data analysis techniques used were the paired sample t-test and the N-
Gain test. The results of the study showed that the SI-BAD application-assisted problem-based 
learning model was effective and that there was an increase in students' mathematical problem-
solving skills after using this model. The results of the paired sample t-test showed that the use of 
the SI-BAD application-assisted problem-based learning model was effective in improving students' 
mathematical problem-solving skills. It was found that the percentage of improvement in students' 
abilities was 60.02%, which is considered quite effective. 
Keywords: Problem Based Learning, SI-BAD application, Mathematical problem solving. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting bagi kemajuan suatu negara karena merupakan bentuk 

investasi jangka panjang. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari generasi yang pintar, inovatif, 
dan siap bersaing di tingkat global. Menurut Khurriyati et al. (2022) bahwa generasi penerus 
bangsa yang memiliki kompetensi tinggi akan tercipta dengan adanya pendidikan yang 
bermutu, suatu saat nanti akan berkontribusi terhadap kemajuan bangsa. Berdasarkan aspek 
pendidikan, salah satu pemegang peranan penting dalam membentuk cara berpikir siswa adalah 
matematika. 

Aktivitas sehari-hari selalu ada kaitannya dengan matematika. Dari aktivitas sederhana 
hingga aktivitas yang lebih kompleks, unsur matematika selalu hadir. Contohnya bisa 
ditemukan dalam mengukur jarak antara rumah dan sekolah, melakukan transaksi jual beli, 
menghitung, dan berbagai kegiatan lainnya. Menurut Amaliyah et al. (2023) pada seluruh 
tingkat pendidikan, matematika wajib untuk dipelajari. Oleh karena itu, matematika penting 
untuk dipelajari. Menurut Vitasari et al. (2025) berbendapat bahwa pada pembelajaran 
matematika sangat penting untuk siswa dalam membantu mengasah kemampuan pemecahan 
masalah, karena kemampuan ini dapat membantu siswa dalam mengolah, menilai dan 
menganalisis masalah yang akan dihadapi 

Hasil observasi dan wawancara di SDN Mangunrejo 1 ditemukan bahwa guru sudah 
menggunakan model pembelajaran inovatif, tetapi belum fokus pada ketrampilan pemecahan 
masalah siswa. Guru terkadang menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan sebelum 
dilakukan kegiatan diskusi dengan siswa. Akan tetapi, dalam kegiatan tersebut siswa kurang 
terlihat aktif mengikuti, hanya beberapa siswa yang aktif mengikuti kegiatan dengan baik. Hal 
tersebut menjadi salah satu faktor siswa merasa kebingungan jika diberikan soal berbasis 
masalah. Siswa juga merasa sulit untuk memahami masalah yang diberikan ketika mengerjakan 
soal. Hasl tes kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukkan bahwa dengan KKTP 
sebesar 70 rata-rata yang diperoleh sebesar 51,18 Selain itu, juga rata-rata kelas dari hasil per 
indikator kemampuan pemecahan masalah juga dalam Kategori rendah dibuktikan dengan rata-
rata dalam indikator memahami masalah yaitu 45,6 rata-rata dalam indikator menyusun 
rencana sebesar 44,1 rata-rata dalam melaksanakan rencana sebesar 59,7 serta rata-rata dalam 
memeriksa kembali jawaban yaitu 46,5. Menunjukkan bahwa siswa kelas V SDN Mangunrejo 
1 dalam memecahkan permasalahan masih masuk kategori rendah. 

 Kemampuan yang dimiliki siswa dalam pembelajaran untuk menyelesaikan sebuah 
permasalahan disebut kemampuan pemecahan masalah. Menurut Ermawati & Zuliana (2020) 
“Mathematical problem-solving ability is a very important ability in mathematics learning 
because in its learning activities students learn about mathematical concepts while 
emphasizing the development of students' ways of thinking.” Artinya dalam pembelajaran 
matematika sangat penting memiliki kemampuan pemecahan masalah karena dapat membantu 
mengembangkan pola pikir siswa, serta memahami konsep-konsep dasar Sehingga untuk 
mengasah kemampuan pemecahan masalah diperlukan model pembelajaran yang mendukung. 

Model problem based learning (PBL) merupakan suatu pendekatan yang menempatkan 
siswa sebagai pemecah masalah. Dalam pembelajaran ini siswa dapat menganalisis masalah, 
mencari informasi dan mengembangkan solusi. Menurut Setyawan et al. (2023) bahwa siswa 
dapt berpikir kritis dan mampu untuk menghadapi permasalahan yang nyata setelah 
diterapkannya model pembelajaran PBL. Siswa dapat menggunakan model tersebut untuk 
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah sehingga ketrampilan dalam 
pemecahan masalah mulai berkembang (Walfajri & Harjono, 2019). 

Selain menggunakan model pembelajaran, diperlukan media pembelajaran sebagai 
sarana pendukung. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam menyampaiakan 
materi kepada siswa. Menurut Amaliyah & Setiawaty (2025) tujuan dari media pembelajaran 
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yaitu menciptakan pembelajaran yang menarik guna meningkatkan minat dan juga tingkat 
keberhasilan siswa saat pembelajaran. Zaman modern sekarang ini banyak media pembelajaran 
yang digunakan terutama media berbasis aplikasi android. Penggunaan media berbasis aplikasi 
android dalam pembelajaran meningkatkan semangat siswa untuk mengikuti. Menurut 
Rusdiansyah & Leonard (2021) Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi membuat siswa 
lebih semangat belajar karena pembelajaran terlihat menarik. Oleh karena itu, peneliti 
memberikan inovasi media pembelajaran yang digunakan adalah media berbasis aplikasi 
android dengan nama SI-BAD. Aplikasi SI-BAD merupakan media yang berbentuk aplikasi 
android yang mempelajari tentang luas bangun datar didalamnya terdapat tujuan pembelajaran, 
materi, video pembelajaran, game dan juga kuis. Sehingga membuat siswa tidak jenuh dan 
pembelajaran menjadi menyenangkan dengan adanya media pembelajaran tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan Widyastuti & Airlanda (2021) kemampuan pemecahan 
masalah siswa sekolah dasar dalam pembelajaran yang menerapkan model Problem based 
learning sangat efektif saat diterapkan dibandingkan pembelajaran yang menggunakan model 
konvensional. Menurut Aini et al. (2024) nilai kemampuan pemecahan masalah mengalami 
peningkatan setelah diberikan perlakuan model PBL dengan aplikasi V-BAR berbasis android. 
Penelitian ini mempunyai beberapa kesamaan dengan penelitian terdahulu seperti variable, 
metode dan tahun penelitian. Namun penulis akan menegaskan sisi perbedaan dari penelitian 
sebelumnya yaitu variabel model PBL dengan aplikasi SI-BAD dan pemecahan masalah 
matematis siswa. Bahwa belum ada yang meneliti lebih dalam kedua variabel tersebut. Serta 
lokasi penelitian yang digunakan peneliti. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan siswa 
dalam penggunaan model PBL dengan aplikasi SI-BAD. Dengan adanya penggunaan model 
PBL dapat menjadi rekomendasi model yang digunakan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Serta penggunaan media yang berbasis 
android dapat menjadi sebuah inovasi baru dalam pembelajaran. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-
eksperiment. Desain penelitian yang digunakan one group pretest-posttest, yaitu memberikan 
tes awal (pretest) sebelum perlakuan, kemudian melaksanakan eksperimen, dan diakhiri 
dengan tes akhir (posttest) untuk mengukur perubahan variabel terikat (Setyosari, 2016). 
Tujuan dari desain ini supaya dapat melihat pengaruh perlakuan terhadap subjek penelitian 
secara langsung. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh 
anggota populasi dijadikan sampel karena jumlahnya relatif kecil, yaitu sebanyak 19 siswa 
kelas V SDN Mangunrejo 1, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Demak. Sampel terdiri dari 
9 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan (Noviantari et al., 2025).  

Data dikumpulkan menggunakan dua teknik, yaitu tes sebagai instrumen utama untuk 
mengukur kemampuan siswa, serta dokumentasi sebagai pelengkap untuk mendukung analisis. 
Melakukan analisis data berupa Paired Sample t-test untuk mengetahui efektivitas dari model 
model PBL berbatuan aplikasi SI-BAD, serta menghitung nilai N-Gain Score sebagai ukuran 
tingkat peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Proses analisis dibantu dengan 
perangkat lunak SPSS versi 27. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti memperoleh hasil penelitian ini dari tes kemampuan untuk memecahkan masala 
dengan materi luas bangun datar yang dilakukan di kelas V SDN Mangunrejo 1. Rentang skala 
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penilaian yang digunakan berkisar antara 1 hingga 100, dengan acuan KKTP dari sekolah yang 
ditetapkan sebesar 70. Soal tes memuat lima soal yang disajikan dalam bentuk uraian panjang. 

Tanggal 21 Mei 2025 pukul 08.00-09.00 siswa kelas V diberikan tes kemampuan 
pemecahan masalah sebelum perlakuan (pretest). Sedangkan tanggal 27 Mei 2025 pukul 09.00-
10.00 siswa diberikan tes kemampuan pemecahan masalah setelah perlakuan (posttest). Setelah 
itu, dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah sebelum dan 
sesudah penerapan model PBL dengan aplikasi SI-BAD pada materi luas bangun datar. Berikut 
adalah rekapitulasi pretest dan posttest siswa. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pretest-Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Melihat data pada tabel 1 hasil rata-rata nilai kemampuan siswa kelas V SDN 
Mangunrejo 1 untuk memecahankan masalah setelah perlakuan model PBL berbantuan 
aplikasi SI-BAD lebih tinggi dibandingkan sebelum perlakuan. Hal tersebut dibuktikan hasil 
nilai rata-rata pretest sebesar 29,3. Sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 72,4. 
Perbandingan yang diperoleh sebesar 43,1 dengan keterangan lebih tinggi setelah diberikan 
perlakuan (posttest). Pada saat pretest nilai terendah yang diperoleh 10, mengalami 
peningkatan dengan nilai terendah saat posttest sebesar 50. Sedangkan siswa pada saat pretest 
nilai tertinggi yang diperoleh 52, sedangkan nilai tertinggi saat posttest 96. 

Uji normalitas dilakukan dahulu sebelum dilakukan uji hipotesis. Tujuannya adalah 
untuk memastikan data yang digunakan berdistribusi secara normal. Karena sampel yang 
digunakan kurang dari 50 yaitu berjumlah 19 sampel penelitian, jadi menggunakan uji 
normalitas Shapiro wilk.  

Tabel 2. Uji Normalitas Soal Pretest dan Posttest 
 

Berlandaskan pada tabel 2, data yang dihasilkan berdistribusi normal ditujukkan dengan 
uji normalitas siswa saat pretest dan posttest. Dibuktikan dengan nilai signifikansi pretest 
sebesar 0,958 dan signifikansi posttest 0,447. Sehingga H0 diterima karena signifikansi lebih 
dari 0,05. Oleh sebab itu, hasil nilai pretest dan posttest dapat dilanjutkan ke uji selanjutnya 
yaitu paired sample t-test dan uji N-Gain untuk mengetahui apakah model yang diterapkan 
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

 
 
 
 
 
 

Stastistik Nilai Pretest Nilai Posttest 
Jumlah Siswa 19 19 
Nilai Terendah 10 50 
Nilai Tertinggi 52 96 
Rata-Rata Nilai 29,3 72,4 
Jumlah yang Tuntas 0 (0%) 14 (74%) 
Jumlah yang Tidak Tuntas 19 (100%) 5 (26%) 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest .104 19 .200* .982 19 .958 
Posttest .152 19 .200* .953 19 .447 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel 3. Output Paired Sample t-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Paired Samples Test 
 Paired Differences 

t df 
Sig.  

(2-tailed) 

Mean 
Std. 

Dev. 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 

  

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-43.158 16.429 3.769 -

51.077 

-

35.239 

-

11.450 

18 .000 

Melihat pada tabel 3 dapat diketahui bahwa t-hitung bernilai negatif. Hal tersebut terjadi 
karena rata-rata yang diperoleh pretest lebih rendah daripada rata-rata pada posttest. Dalam 
konteks ini, mendapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan aplikasi SI-BAD 
efektif digunakan dalam kemampuan siswa untuk memecahakan masalah matematis. 

Tabel 4. Output N-Gain Score Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Hasil dari tabel 4 uji N-gain score pretest dan posttest sebesar 0,60. Sehingga dapat 
termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan hasil uji N-Gain persen yang dihasilkan sebesar 
60,02% dengan kategori efektivitas adalah cukup efektif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa model PBL dengan aplikasi SI-BAD meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dengan kategori sedang dan cukup efektif.  

Terdapat 4 indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan asalah siswa 1) memahami masalah 2) menyusun rencana 3) 
melaksanakan rencana 4) Melihat kembali atau mengembangkan masalah. 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peningkatan nilai siswa kelas V SDN Mangunrejo 1 pada kemampuan dalam 
memecahkan masalah matematis setelah penggunaan model PBL dengan aplikasi SI-BAD. 
Skor yang diperoleh uji N-gain sebesar 0,60 berada pada kategori sedang. Sedangkan 
efektivitas yang ditunjukkan dengan persentase N-gain 60,02% berada dalam kategori cukup. 
Oleh sebab itu, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah meningkat setelah adanya 
perlakuan model PBL dengan aplikasi SI-BAD. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 29,3 
meningkat menjadi 72,4 pada posttest, sehingga terjadi peningkatan rata-rata sebesar 43,1. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dewantari & Djami (2022) penggunaan model 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ngain_Score 19 .29 .95 .6002 .16688 
Ngain_Persen 19 28.57 95.12 60.0247 16.68814 
Valid N (listwise) 19     

No Indikator Pemecahan 
Masalah 

Nilai Rata-
Rata Pretest 

Nilai Rata-
Rata Posttest 

Nilai  N-
Gain 

Kategori 

1 Memahami masalah 26,84 95,26 0,94 Tinggi 
2 Menyusun rencana 15,26 87,37 0,85 Tinggi 
3 Melaksanakan rencana 45 62,11 0,31 Sedang 
4 Melihat kembali atau 

memperluas masalah 
14,21 58,42 0,52 Sedang 
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pembelajaran disertai media pembelajaran sangat baik meningkatkan ketrampilan siswa dalam 
memecahkan masalah matematis. 

Berdasarkan tabel 5, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah meningkat pada 
setiap indikatornya. Berikut adalah penjabaran pada setiap indikator pemecahan masalah siswa. 
Indikator pertama memahami masalah diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 26,84 meningkat 
menjadi 95.26 pada saat posttest. Sedangkan hasil uji N-gain score 0,94 dengan kategori tinggi. 
Menurut Kusumaningrum et al. (2023) Memahami masalah adalah langkah awal untuk 
menggambarkan situasi dalam soal cerita demi mencapai harapan. Peningkatan indikator yang 
paling tinggi berada pada indikator memahami masalah karena siswa mulai mampu memahami 
masalah pada soal.  Dalam model PBL, indikator memahami masalah muncul sejak tahap awal, 
yaitu saat orientasi siswa terhadap masalah dan mengorganisasi siswa buat belajar. Pada tahap 
ini, siswa dikenalkan pada masalah kontekstual dan mulai berdiskusi dalam kelompok, 
sehingga terlatih mengidentifikasi serta memahami inti permasalahan sebagai dasar pemecahan 
masalah. Penggunaan media bangun datar (SI-BAD) mendukung pemahaman masalah karena 
menyediakan video dan soal yang melatih kemampuan siswa dalam memecahan masalah. 
Namun, terdapat siswa yang kesulitan dalam memahami masalah yang diberikan. Menurut 
pendapat Ermawati et al. (2023) menyatakan bahwa memahami masalah merupakan cara yang 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada.  

Indikator kedua yaitu Indikator menyusun rencana meningkat dari nilai rata-rata pretest 
15,26 menjadi 87,37 pada posttest, dengan N-gain 0,85 dengan kategori tinggi.  Peningkatan 
ini menunjukkan siswa mampu menyusun rencana berdasarkan pemahaman masalah. Selain 
itu, siswa diorganisasi untuk belajar dan dibimbing dalam penyelidikan individu maupun 
kelompok melalui perlakuan yang menggunakan model Problem Based Learning, di mana 
mereka mulai bertukar pendapat dan merancang langkah pemecahan masalah secara 
kolaboratif. Aplikasi SI-BAD membantu siswa menyusun rencana melalui materi, rumus, 
video, dan contoh soal yang tersedia. Namun, terdapat siswa yang tidak maksimal dalam 
merancang penyelesaian pada permasalahan. Sejalan dengan penelitian Sagita et al. (2023) 
bahwa siswa dapat menentukan strategi atau rencana pemecahan masalah karena adanya 
pengalaman atau pengetahuan.  

Indikator ketiga yaitu menyelesaikan masalah dengan nilai rata-rata pretest 45,00 
meningkat menjadi 62,1 pada saat posttest. Hasil nilai yang diperoleh pada uji N-gain yaitu 0, 
31 masuk dalam kategori sedang. Peningkatan tersebut masih menunjukkan bahwa siswa 
belum sepenuhnya menguasai kemampuan menyelesaikan masalah secara optimal. Oleh sebab 
itu, dalam model PBL, siswa diarahkan untuk menyempurnakan hasil pengerjaan mereka. Pada 
tahapan ketiga dan keempat siswa dibimbing dalam penyelidikan yang dilakukan, kemudian 
menyajikan hasil kerja kelompok, dan mempresentasikan diskusi di depan kelas. Aplikasi SI-
BAD turut membantu menyediakan materi dan contoh soal yang mendukung penyelesaian 
masalah. Namun, meskipun secara umum siswa mampu menyelesaikan soal pada pretest, hasil 
posttest menunjukkan bahwa beberapa siswa masih kurang maksimal, sehingga indikator 
penyelesaian masalah menjadi yang terendah dibandingkan indikator lain. Hal ini sesuai 
dengan temuan Astuti & Ulia (2025) bahwa dalam indikator menyelesaikan masalah siswa 
diminta untuk mensubtitusikan informasi ke dalam rumus dengan benar. Dapat dilihat bahwa 
siswa belum mampu untuk menerapkan informasi yang di dapat ke dalam rumus yang sudah 
di rencanakan. 

Indikator keempat, yaitu melihat kembali atau memperluas masalah, peningkatan nilai 
rata-rata pretest 14,21 menjadi 58,42 pada posttest. Hasil N-gain skor sebesar 0,52 masuk 
kategori sedang. Hal ini mencerminkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 
memeriksa kembali solusi dan menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah. Selama 
penerapan model PBL, siswa didorong mempresentasikan hasil kerja mereka, sementara siswa 
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lain memberikan tanggapan terhadap solusi yang dipaparkan. Proses ini melatih siswa untuk 
merefleksi dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah sebelum guru memberikan klarifikasi 
akhir. Dukungan dari aplikasi SI-BAD juga memperkuat proses ini melalui penyediaan soal-
soal latihan yang disertai tahapan menarik kesimpulan. Meski begitu terdapat siswa yang belum 
konsisten dalam mengevaluasi kembali langkah-langkah penyelesaian mereka. Sejalan dengan 
pendapat Kusumawati et al. (2023) mengungkapkan dengan meninjau kembali pada jawaban, 
siswa dapat terbantu menemukan solusi yang lebih efektif melalui evaluasi atas langkah-
langkah yang sudah dilakukan. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tergolong cukup baik, 
dengan dipengaruhi oleh penerapan model PBL. Sesuai Penelitian Widyastuti & Airlanda 
(2021) dengan model PBL siswa terbantu menghadapi permasalahan yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, penggunaan aplikasi SI-BAD turut mendukung peningkatan 
tersebut. Aplikasi ini memiliki desain menarik dan konten sesuai minat siswa, sehingga 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan (Meduri et al., 2022). Kemampuan 
siswa SDN Mangunrejo 1 dalam memecahkan masalah matematika terbukti meningkat secara 
signifikan melalui penerapan model PBL dengan aplikasi SI-BAD, kategori yang diperoleh 
sedang dan efektivitas yang cukup. Penerapan model dan media juga mendorong peningkatan 
keaktifan dan antusiasme siswa dalam menyelesaikan soal. 

 
SIMPULAN 

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah mengalami peningkatan yang cukup 
baik setelah diterapkan model PBL dengan aplikasi SI-BAD dalam pembelajaran matematika 
materi dari bangun datar. Hasil penelitian dari paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Disisi lain, hasil uji N-gain 
juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah setelah 
perlakuan. Melihat hasil uji N-gain skor sebesar 0,60 masuk kategori sedang. Kemudian pada 
N-gain persen diperoleh 60,02% dengan kategori cukup efektif. Dapat diambil kesimpulan 
bahwa model PBL dengan aplikasi SI-BAD efektif untuk digunakan dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Akan tetapi, penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan berupa tidak melibatkan kelas kontrol sebagai pembanding, Diharapkan penelitian 
selanjutnya dapat melibatkan desain eksperimen yang lebih komprehensif, seperti penambahan 
kelas kontrol dan analisis variabel lain yang dapat memengaruhi peningkatan kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah pada pembelajaran matematika. 
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